Januari I
HIDUP BERFOKUS KRISTUS


S1 – SEMBAH DAN PUJI (20 Menit)

S2 – SUASANA (10 Menit)
Apakah berkat rohani yang Anda dapatkan dari pembacaan dan penerapan prinsip firman dalam Renungan Harian Nilai Kehidupan sepanjang minggu ini? Ceritakanlah secara singkat di dalam kelompok. 

S3 – SHARING FIRMAN DAN DISKUSI (50 Menit)	
BACAAN: FILIPI 3:12-16
Mengawali tahun yang baru, biasanya dimanfaatkan untuk membuat rencana dan target tahunan dalam segala bidang yang biasa disebut resolusi. Maukah kita membuat resolusi hidup berfokus Kristus sepanjang tahun ini. Apa yang kita lakukan sebagai wujud hidup berfokus Kristus? 

1. MELUPAKAN APA YANG DI BELAKANG (13)
Apa yang sudah terjadi dalam hidup kita tentu tidak bisa diulang kembali, entahkah itu peristiwa suka maupun duka. Demikian juga dengan prestasi dan kesalahan di masa lalu tidak akan bisa diulang kembali. Yang bisa dilakukan adalah menjadikan apa yang telah terjadi sebagai pelajaran untuk masa depan. Bila hidup kita di masa lalu berfokus pada hal-hal dunia, mari kita lupakan itu dan menggantinya dengan hidup yang berfokus Kristus. 
Apakah anda pernah melakukan kesalahan di masa lalu yang dijadikan pelajaran di masa depan ?

2. MENGARAHKAN DIRI KEPADA PANGGILAN SORGAWI (14)
Setiap orang percaya seharusnya menyadari bahwa anugerah keselamatan adalah sebuah panggilan untuk masuk ke dalam kerajaan sorga. Dan itu sudah dimulai semenjak kita hidup di dalam dunia. Hidup dalam kerajaan sorga berarti hidup mengikuti aturan dan budaya sorga yang tentu banyak yang berbeda dengan aturan dan budaya dunia. Kita dapat menemukan aturan dan budaya sorga di dalam Alkitab. Sehingga orang yang merespon panggilan untuk hidup dalam panggilan sorgawi akan terus menggali dan menemukan kebenaran hidup dari Alkitab untuk dilakukan dalam kehidupannya.
Bagikan prinsip hidup sorgawi dalam Alkitab yang saudara temukan dan hidupi! 

3. MENINGKATKAN PENGERTIAN DI DALAM DIA (16)
Manusia pada mulanya diciptakan segambar dengan Allah. Namun karena dosa, gambar Allah dalam manusia menjadi rusak. Karya penebusan di kayu salib menghidupkan roh manusia untuk dapat berhubungan kembali dengan Allah, sehingga manusia bisa kembali segambar dan serupa dengan Allah. Manusia yang roh-nya sudah hidup akan mempunyai kerinduan untuk mengejar pengertian akan sifat dan karakter Ilahi dalam hidupnya. Sehingga pengenalan akan Allah akan semakin meningkat dari hari ke hari.
Bagaimana cara meningkatkan pengertian akan Allah di dalam hidup kita ?

S4 – SASARAN DAN RENCANA (10 Menit)
Akhirilah pertemuan dengan evaluasi dan komitmen bersama untuk saling membangun sebagai sebuah komunitas rohani di dalam Tuhan!
Januari II 
CARILAH DAHULU KERAJAAN ALLAH

S1 – SEMBAH DAN PUJI (20 Menit)

S2 – SUASANA (10 Menit)
Apakah berkat rohani yang Anda dapatkan dari pembacaan dan penerapan prinsip firman dalam Renungan Harian Nilai Kehidupan sepanjang minggu ini? Ceritakanlah secara singkat di dalam kelompok. 

S3 – SHARING FIRMAN DAN DISKUSI (50 Menit)
BACAAN: MATIUS 6:25-34
Kekuatiran dan iman grafiknya akan berbanding terbalik. Jika kekuatiran meningkat, maka iman menurun dan sebaliknya jika iman menjadi kuat, maka kekuatiran akan lenyap. Yesus dalam ayat bacaan di atas mengajarkan cara untuk melenyapkan kekuatiran dan meningkatkan kekuatan iman dengan cara mencari terlebih dahulu mencari kerajaan Allah dan kebenarannya. 
Apakah yang dimaksud dengan mencari terlebih dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya?

1. MENGIMANI JAMINAN SORGAWI (25-31)
Sebuah sumber mengatakan ada sekitar 7.000 janji Allah yang tertulis dalam Alkitab yang dapat kita terima oleh kita semua yang menjadi hak anak-anak Allah. Kehidupan yang kita jalani memang tidak semulus harapan kita, namun melihat begitu banyak janji Tuhan bagi kita dan menyadari Sang pemberi janji itu adalah Allah yang setia dan berkuasa, maka harusnya dapat menyakinkan kita bahwa jaminan sorgawi ya dan amin. 
Hal apa saja yang dapat menimbulkan kekuatiran dan bagaimana sikap yang benar dalam menangani kekuatiran?

2. MEMPRIORITASKAN TUHAN (33)
Apa yang pertama kali menyita pikiran hati seseorang di pagi hari, biasanya akan menguasai hati orang itu sepanjang hari. Jika kita memulai hari dengan merenungkan firman Allah, maka kita dikuatkan dengan kebenaran-kebenaran sorgawi yang kita baca. Inilah yang dimaksud dengan memprioritaskan Tuhan, yaitu hidup lebih berfokus kepada janji-janji Tuhan. 
Coba sharing satu dengan yang lain dan komitmen apakah yang akan diambil dalam hal memprioritaskan Tuhan?

3. MEMPERSIAPKAN DIRI DARI TANTANGAN (34)
Di tengah kondisi yang tidak menentu ini, untuk dapat menghadapi tantangan demi tantangan, haruslah mempersiapkan diri secara utuh dari berbagai aspek kehidupan kita, selain iman dibutuhkan tindakan iman. Artinya selain mempersiapkan diri dalam membangun kerohanian yang mantap Bersama Tuhan, kita juga harus melatih dan memperlengkapi diri dengan mempertajam skill dan potensi yang kita miliki. 
Diskusikan dan ambil komitmen yang bagaimanakah sebagai aplikasi mempersiapkan diri?

S4 – SASARAN DAN RENCANA (10 Menit)
Catatlah hasil diskusi dan komitmen pribadi masing-masing agar dapat dilakukan dan dievaluasi Bersama pada pertemuan mendatang.

Januari III
KEISTIMEWAAN PRIBADI KRISTUS

S1 – SEMBAH DAN PUJI (20 Menit)

S2 – SUASANA (10 Menit)
Apakah berkat rohani yang Anda dapatkan dari pembacaan dan penerapan prinsip firman dalam Renungan Harian Nilai Kehidupan sepanjang minggu ini? Ceritakanlah secara singkat di dalam kelompok. 

S3 – SHARING FIRMAN DAN DISKUSI (50 Menit)	
BACAAN: KOLOSE 2:6-15
Dengan menerima Kristus Yesus sebagai Tuhan itu artinya kita telah mengambil keputusan bahwa kita hidup bersatu dengan Dia dan mengizinkan Tuhan yang mengendalikan hidup kita. Hal itu mengandung konsekuensi bahwa kita tidak boleh membiarkan siapapun menjadi perintang antara kita dengan Kristus. Oleh karena itu, tetap hidup di dalam Tuhan berarti:

1. BERAKAR DI DALAM DIA (7)
Kerohanian kita haruslah berakar kepada Kristus. Sebagai orang-orang yang telah dipilih untuk menerima anugerah keselamatan melalui Kristus, kita harus memastikan bahwa kita mendapat nutrisi yang tepat agar kerohanian kita bertumbuh secara sehat. Dengan berakar di komunitas yang tepat, kita dapat tegak bertahan terhadap segala angin pengajaran yang menerpa. 
Bagaimana komunitas Anda menyediakan nutrisi rohani yang sehat dan membuat Anda bertahan dalam berbagai angin pengajaran palsu?

2. DIBANGUN DI ATAS DIA (7)
Setelah memiliki akar yang menyerap nutrisi yang sehat dan menjadi dasar yang kuat, maka kerohanian kita harus bertumbuh bagaikan bangunan yang didirikan di atas fondasi yang kuat. Hanya di atas fondasi yang benar, maka suatu bangunan dapat didirikan dan bertahan dalam berbagai kondisi cuaca yang mengancam. Fondasi kerohanian yang kuat menjadikan iman kita tumbuh dan tidak mudah runtuh oleh rupa-rupa “hujan, banjir dan angin” pengajaran (bandingkan dengan Mat. 7:24-27).
Apa yang pernah anda alami tentang menghadapi rupa-rupa “hujan, banjir dan angin” pengajaran yang melanda bangunan kerohanian Anda?

3. BERTAMBAH TEGUH DALAM IMAN KEPADA-NYA (7)
Rupa-rupa ajaran dan filsafat kosong saat ini banyak beredar di sekitar kita. Ajaran-ajaran ini bisa mengambil bentuk yang samar dan kadangkala menyerupai Kekristenan yang benar. Tak jarang pula disampaikan oleh para pemuka agama atau rohaniwan yang dengan cara yang mempesona dalam menyampaikan ajaran-ajaran tersebut. Mengenai hal ini, Yesus sendiri telah memberikan nasehat agar kita mewaspadainya, serta menguji dari buahnya (Mat. 7:15-20).
Agar kita dapat bertambah teguh dalam Iman kepada-Nya, bagaimanakah respons dan sikap kita yag tepat ?

S4 – SASARAN DAN RENCANA (10 Menit)
Akhirilah pertemuan dengan evaluasi dan komitmen untuk tetap hidup di dalam kebenaran Tuhan bersama-sama dengan komunitas anda saat ini.


Januari IV
DIPROSES MENJADI SEPERTI KRISTUS

S1 – SEMBAH DAN PUJI (20 Menit)

S2 – SUASANA
Apakah berkat rohani yang Anda dapatkan dari pembacaan dan penerapan prinsip firman dalam Renungan Harian Nilai Kehidupan sepanjang minggu ini? Ceritakanlah secara singkat di dalam kelompok. 

S3 – SHARING FIRMAN DAN DISKUSI (50 Menit)	
BACAAN: 1 YOHANES 2:1-6
Oleh karena kasih karunia dan anugerah Allah, sehingga setiap orang percaya kepada Yesus Kristus beroleh kehidupan yang baru yakni kehidupan yang kekal. Oleh sebab itu kita harus menyelaraskan hidup kita sesuai dengan status sebagai anak-anak Allah. Kita harus mati bagi dosa dan berusaha hidup bagi kebenaran sesuai dengan Firman Tuhan. Hal apa saja yang dapat kita teladani dari kehidupan Kristus?

1.  MELAWAN KUASA DOSA (Ay 1-2)
Mati bagi dosa berarti menyalibkan keinginan daging karena kita sudah terbebas dari kuasa dosa, sehingga kita harus hidup menanggalkan manusia lama dan menjadi manusia baru. Menjadi manusia baru berati kita harus meninggalkan segala dosa dan kebiasaan buruk kita dan belajar untuk hidup taat kepada Firman Tuhan. Ada hal-hal lama yang harus dibuang dan ditinggalkan, lalu ada hal-hal baru yang harus dilakukan kemudian.
Ceritakanlah pengalaman Anda berjuang dalam meninggalkan segala dosa dan kebiasaan buruk!

2. MELAKUKAN PERINTAH-NYA (Ay 3-4)
Alkitab berkata bahwa orang percaya harus membaharui budinya agar dapat membedakan mana kehendak Allah dan mana yang bukan. Artinya tidak cukup hanya meninggalkan dosa, tetapi kita juga harus hidup berkenan dan senantiasa melakukan perintah-Nya. Bagaimana caranya? Tentunya dengan senantiasa membaca pikiran Allah yaitu lewat kebenaran Alkitab. 
Apakah Anda sudah rutin membaca Alkitab setiap hari? Jika belum, apa kendalanya dan bagaimana mengatasinya? 

3. HIDUP DI DALAM DIA (Ay 5-6)
Menjadi manusia baru tidak cukup hanya dengan meninggalkan dosa dan membaharui pikiran, tetapi kita juga harus menyerahkan hidup kita sepenuhnya kepada Allah untuk dipakai sebagai alat-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Artinya kita harus belajar untuk hidup sesuai dengan panggilan dan tujuan Tuhan, sehingga rencana Tuhan dapat tergenapi melalui hidup kita. 
Apakah Anda sudah hidup sesuai dengan tujuan dan panggilan Tuhan? Ceritakanlah pengalaman Anda! 

S4 – SASARAN DAN RENCANA (10 Menit)
Mulailah memiliki komitmen untuk hidup berfokus agar semakin serupa dengan-Nya!


Januari V
HIDUP BERFOKUS KEKEKALAN

S1 – SEMBAH DAN PUJI (20 Menit)

S2 – SUASANA (10 Menit)
Apakah berkat rohani yang Anda dapatkan dari pembacaan dan penerapan prinsip firman dalam Renungan Harian Nilai Kehidupan sepanjang minggu ini? Ceritakanlah secara singkat di dalam kelompok. 

S3 – SHARING FIRMAN DAN DISKUSI (50 Menit)	
BACAAN: 2 KORINTUS 4:16-18, 5:1-6
Dari Paulus kita belajar bahwa menjalani hidup yang sementara ini, kita harus memfokuskan diri pada apa yang ada di dalam kekekalan. Bagaimana kita bisa berfokus pada kekekalan?

1. MEMANDANG KEPADA KEMULIAAN (4:16-17)
Penderitaan dan persoalan hidup menjadi hal yang kerapkali menjatuhkan iman percaya. Bukan tidak mungkin akhirnya iman gugur karena derasnya persoalan yang dihadapi. Namun Firman Tuhan mengajarkan agar kita lebih memfokuskan diri pada kemuliaan yang disediakan Tuhan untuk menggantikan setiap pergumulaan yang kita hadapi itu. Penderitaan sementara sekarang akan digantikan kemuliaan kekal pada masa mendatang.
Ceritakan pengalaman Anda dalam belajar memandang kepada kemuliaan ketika berada di dalam penderitaan atau pergumulan hidup?

2. MEMANDANG DENGAN MATA IMAN (4:18)
Kekekalan adalah sesuatu yang tidak kasat mata, tak terlihat oleh mata jasmani. Hal-hal rohani adalah sesuatu yang hanya akan terlihat oleh mata iman. Yang kelihatan sekarang di dunia ini, adalah sesuatu yang sementara. Hal yang tidak kelihatan, ditekankan di dalam ayat ini sebagai hal yang kekal. Memandang dengan mata iman sekaligus mengajar kita untuk percaya pada apa yang dijanjikan Allah. Juga pada tindakannya yang telah terbukti dalam memelihara hidup setiap orang percaya.
Bagaimana Anda berlatih melihat dengan mata iman dalam hidup Anda? Ceritakan! 

3. MENGALAMI JAMINAN ROH KUDUS (5:5-6)
[bookmark: _GoBack]Memandang pada kemuliaan dan memandang dengan mata iman, adalah hal yang sangat berat jika dikerjakan dengan kekuatan manusia. Itulah sebabnya ada jaminan yang diberikan Allah melalui Roh Kudus. Segala sesuatu yang sudah dijanjikan Allah dan disediakan bagi kita, akan kita terima karena jaminan yang pasti. Karena jaminan Roh Kudus, kita memiliki ketabahan untuk menghadapi pergumulan (ay. 6).
Apa yang Anda alami setelah mengetahui ada jaminan Roh Kudus?

S4 – SASARAN DAN RENCANA (10 Menit)
Akhirilah pertemuan dengan saling mendoakan agar setiap anggota kelompok diberi kemampuan untuk hidup menghadapi kekekalan!
